
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan beberapa hasil 

sebagai jawaban atas permasalahan yang ada dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Angka kejadian plebitis didaptkan sejumlah 5 kasus dengan 

persentase 8,3% dari 60 responden dalam penelitian ini 

2. Hasil analisis data dengan Pearson Chi-Square test, didapatkan 

nilai p=0,610 (<0,005) yang artinya tidak terdapat pengaruh 

pemberian antibiotic intravena terhadap kejadian plebitis di rawat 

inap RSUD Panembahan Senopati Bantul 

B. SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa 

saran yang perlu dijadikan pertimbangan oleh beberapa pihak, yaitu: 

1. Bagi Rumah Sakit 

a. Mengingat masih ada 8,3% pasien rawat inap dari 4 bangsal 

yang diobservasi mengalami kejadian plebitis, maka saran 

untuk tenaga medis khusunya perawat diharapkan perlu 

mengevaluasi lagi tindakan pencegahan dan penanganan 



kejadian plebitis. Tindakan pencegahan ini bisa salah satunya 

mempertimbangkan berbagai macam hal dalam yang terkait 

dengan peningkatan risiko plebitis 

b. Tim surveillance infeksi nosocomial rumah sakit diharapkan 

lebih rutin lagi melakukan evaluasi angka kejadian plebitis dan 

juga evaluasi terjadinya komplikasi dari pemberian terapi 

intravena pada pasien rawat inap untuk mempertahankan mutu 

serta kualitas pelayanan kesehatan rumah sakit. 

c. Tenaga medis khusus nya profesi dokter diharapkan lebih bijak 

dalam pemberian obat-obatan intravena untuk pasien rawat 

inap. Salah satunya dalam pemberian antibiotic, diharapkan 

sesuai dengan indikasi medis dan diagnosis pasien. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti lebih lanjut 

penggunaan antibiotic jenis lain atau obat-obatan intravena lain 

yang berpotensi besar menimbulkan kejadian phlebitis. 


